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ABSTRAK

SEGREGASI PENDUDUK DI DESA SUKA MAJU KECAMATAN
ULUBELU KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh
Tri Hadi Widodo

Karakteristik kehidupan desa yang intensif dan dipengaruhi oleh sistem
kekeluargaan menjadikan masyarakat desa sebagai masyarakat paguyuban dan
tidak memungkinkan terjadinya segregasi penduduk. Namun Desa Suka Maju
Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus terjadi segregasi penduduk antara
suku Jawa dan suku Semendo.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengapa terjadi
segregasi penduduk di Desa Suka Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten
Tanggamus yang diidentifikasi dari (1) sulitnya berbaur antara suku Jawa dan
suku Semendo terkait perasaan primordialisme dan etnosentrisme serta prasangka
dan stereotip, (2) untuk mengetahui interaksi sosial antara suku Jawa dengan suku
Semendo terkait hubungan komunikasi dan tolong menolong dalam kehidupan
sosial. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, dengan
jumlah populasi 480 KK dan dengan sampel 60 KK. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan wawancara terstruktur sedangkan
teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan persentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan: segregasi penduduk di Desa Suka Maju
Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus terjadi karena kesulitan berbaur dan
kurangnya intraksi sosial. sulitnya berbaur antara suku Jawa dengan suku
Semendo disebabkan karena adanya perasaan primordialisme dan etnosentrisme
serta adanya prasangka dan stereotip. 1) semua suku Jawa memiliki perasaan
primordialisme dan etnosentrisme sedangkan suku Semendo (93,3%) memiliki
perasaan primordialisme dan etnosentrisme. 2) dari 60 responden baik dari suku
Jawa maupun suku Semendo sebanyak (93,3%) memiliki prasangka dan stereotip
terhadap suku lain. 3) suku Jawa (60%) lebih menutup diri untuk tidak
berinteraksi dengan suku Semendo hal ini berbeda dengan suku Semendo yang
hampir semua (93,3%) membuka diri mau berinteraksi dengan suku Jawa.

Kata Kunci : Segregasi Penduduk, Sulit Berbaur, Kurangnya Interaksi.



ABSTRACT

SEGREGATION OF POPULATION IN SUKA MAJU DORP OF ULUBELU
DISTRICT OF TANGGAMUS REGENCY

By
Tri Hadi Widodo

Characteristics of dorp’s existence which has been intensive and affected by
kinship’s system , it create villagers as a gemainschaft and it has a impossibility a
segregation of population. Nonetheless , Suka Maju Dorp of Ulubelu district of
Tanggamus Regency has been occured a segregation of population amongst
Javanese and Semendonese.

The heading of this research is getting a information about a cause of segregation
of population in Suka Maju Dorp of Ulubelu district of Tanggamus Regency
which have any identifications such as (1) stiffness of congregate amongst
Javanese and Semendonese which related by primordialism’s sense and
etnosentrism’s sense with prejudice and stereotype, (2) for find out of social
interaction amongst Javanese and Semendonese which related by communication
and mutual cooperation . The method which has been used is descriptive, the
population has  480 KK and the samples have 60 KK. The methods of collecting
data which have been used in this research are observation, documentation and
structural interview while The method of data analysis which has been used in this
research is percentage.

The result of this research is segregation of of population in Suka Maju Dorp of
Ulubelu district of Tanggamus Regency has been occured because stiffness of
congregate amongst Javanese and Semendonese which related by primordialism’s
sense and etnosentrism’s sense with prejudice and stereotype. 1) all of Javanese
have primordialism’s sense and etnosentrism’s sense but Semendonese (93,3%)
have primordialism’s sense and etnosentrism’s sense. 2) 60 respondences from
Javanese and Semendonese  (93,3%) have a prejudice and stereotype for any
ethnics. 3)  Javanese (60%) more difficult for social interaction with Semendonese
but Almost Semendonese opened their self to interaction with Javanese.

Keywords : Segregation of Population, Stiffness of Congregate, Lack of Social
Interaction.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Segregasi merupakan kompleks (kelompok) perumahan yang terpisah satu sama

lain karena terjadi perbedaan sosial, etnik, ekonomi, kultural, pekerjaan, status

sosial, dan agama. Keberadaan segregasi telah didorong oleh faktor yang paling

sosial, baik dalam sosial budaya dan sosial ekonomi. Faktor tersebut akan

membentuk prilaku sosial yang diwakili oleh preferensi penduduk untuk

menentukan lokasi tempat tinggal. (Amalia Wulangsari, 2014, Tipologi Segregasi

Permukiman Di Solo Baru Sukoharjo, http://ejournal.undip.ac.id/index.php/

pwk/article/download/8166/6707 ).

Pengelompokkan permukiman penduduk juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan

sekitar. Terbentuknya pola persebaran permukiman tertentu dipengaruhi oleh

faktor internal penghuni yang berkaitan dengan kondisi sosial, ekonomi

penduduk, serta faktor eksternal yang didominasi oleh faktor fisik lingkungan.

Berdasarkan pendapat tersebut lokasi geografis tertentu memiliki pengaruh yang

besar terhadap pola dan pengelompokan permukiman pada suatu wilayah. (Aditio

Ridwan, 2014, Desa Sentonorejo, https://desasentonorejo.wordpress.com/bab-ii/).

Kondisi geografis mencerminkan suatu integrasi wilayah yaitu bagaimana

wilayah-wilayah itu tersusun oleh gejala-gejala fisik dan sosial. Pengaruh bumi
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terhadap kehidupan manusia dapat dilihat dari kondisi-kondisi faktor geografisnya

yang meliputi: relasi (lokasi, posisi, bentuk, luas dan jarak) dan topografi (tinggi

rendahnya permukaan bumi), iklim (dengan permusimannya), jenis tanah (kapur.

liat, pasir, gambut), flora dan fauna, air, kesuburan  tanah, sumber-sumber mineral

dan relasi dengan laut. Faktor-faktor tersebut adalah jenis-jenis faktor alam

dimana mempunyai pertalian langsung maupun tidak langsung dengan kehidupan

manusia dalam arti memberikan fasilitas-fasilitas kepadanya untuk menghuni

bumi sebagai wilayah tempat tinggalnya. Manusia cenderung hidup atau

bermukim pada daerah atau wilayah yang mampu menunjang kehidupanya

dengan baik sehingga akan terjadi pengelompokkan pada lokasi tertentu.

Fenomena sosial seperti segregasi penduduk pada hakikatnya merupakan suatu

fenomena sosial yang sangat umum terjadi di perkotaan hal ini disebabkan karena

perkotaan merupakan pertemuan berbagai macam suku, agama, pekerjaan, status

sosial, hubungan satu dengan yang lainya didasari atas kepentingan tertentu,

bersifat individualis dan lain sebagainya atau dalam istilah dikenal dengan

heterogenitas. Keadaan kota yang heterogen secara langsung akan menyebabkan

pemusatan-pemusatan penduduk secara besar.

Di daerah perkotaan yang terjadi heterogenitas maka akan memunculkan

permukiman-permukiman baru yang pada umumnya berada di pinggiran kota.

Permukiman-permukiman ini dapat dibedakan satu dengan yang lainya secara

jelas, sebab kelompok permukiman ini memiliki ciri tersendiri baik dalam hal

corak kehidupan sosial maupun corak budaya daerah yang ditinggalinya.



3

Di daerah pedesaan segregasi penduduk tidak akan terjadi karena pola kehidupan

masyarakat pedesaan berbeda dengan pola kehidupan masyarakat perkotaan.

Seperti yang dikatakan Daldjoeni (1998:54) bahwa desa merupakan suatu tempat

atau daerah dimana penduduk berkumpul dan hidup bersama dimana mereka

dapat menggunakan lingkungan setempat untuk mempertahankan, melangsungkan

dan mengembangkan kehidupan mereka.

Berdasarkan pendapat tersebut artinya pola kehidupan masyarakat desa dalam

berhubungan satu dengan yang lainya masih intensif, dengan kehidupan penduduk

yang dipengaruhi oleh sistem kekeluargaan. Semua anggota masyarakat dianggap

sebagai anggota keluarga dan hal yang sangat berperan dalam interaksi dan

hubungan sosialnya adalah motif-motif sosial seperti faktor keturunan yang sama.

Interaksi sosial selalu diusahakan supaya kesatuan sosial (social unity) tidak

terganggu.

Kebaikan masyarakat pedesaan selalu erat dalam hubungan persaudaraan dan

saling kenal mengenal satu dengan yang lainya, hal ini tercermin dari tidak ada

saling tonjol-menonjol, hidupnya sederhana dan saling hormat-menghormati

dalam setiap anggota masyarakat. Masyarakat pedesaan juga sangat deket dan

berhubungan baik dengan daerah-daerah disekitar kehidupanya seperti desa-desa

lain. Sifat kegotong-royongan merupakan karakteristik dari masyarakat pedesaan

bahkan gotong-royong telah menjadi budaya dalam kehidupan sehari-harinya.

Gotong-royong dan perasaan kasih sayang yang mendasari perasaan simpati,

perasaan kasihan sehingga memberikan kesadaran adanya peranan timbal balik

antar masyarakat untuk saling tolong menolong dalam setiap segi kehidupan.
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Begitupun dalam menyelesaikan permasalahan maupun menentukan keputusan-

keputusan diambil dengan cara musyawarah tidak berdasarkan suatu mayoritas,

yang menganut suatu pendirian yang tertentu, melainkan dengan cara

kebersamaan. Musyawarah yang dilakukan oleh masyarakat desa tidak hanya

dalam rapat-rapat saja, tetapi dalam seluruh kehidupan sosial.

Keadaan desa di atas bertolak belakang dengan kondisi salah satu desa yang

berada di Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus yang seharusnya desa tidak

terjadi fenomena segregasi penduduk namun di desa Suka Maju Kecamatan

Ulubelu Kabupaten Tanggamus justru terjadi segregasi penduduk. Adanya

segregasi penduduk di desa Suka Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten

Tanggamus yang merupakan daerah pedesaan yang cukup jauh dari perkotaan

sebenarnya tidak terlepas dari sejarah transmigrasi. Lampung merupakan tujuan

pertama daerah transmigrasi di Indonesia yang dimulai pada masa pendudukan

pemerintah kolonial Belanda. Dengan adanya transmigrasi dari Jawa tentu

wilayah-wilayah pedesaan pun akan terdiri dari berbagai macam suku dan budaya.

Masyarakat Jawa yang berada di Kecamatan Ulubelu merupakan hasil dari

kolonisasi pada tahun 1940-an dan transmigrasi swakarsa dari Blitar, Ponorogo,

Yogyakarta, Banyumas serta perpindahan dari para transmigran terdahulu yang

berada di Wonosobo Kabupaten Tanggamus. Sebelum mereka sampai di wilayah

Ulubelu, daerah ini sudah dihuni lebih dulu oleh suku lain yaitu suku Semendo

(wawancara dengan bapak Somo Wijoyo  tokoh masyarakat Desa Suka Maju pada

tanggal 7 Mei 2015).
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Masyarakat transmigran dari Jawa yang datang ke Ulubelu khususnya di Desa

Suka Maju ternyata sulit berbaur dan kurang berinteraksi secara baik dengan

masyarakat bersuku Semendo sampai dengan sekarang ini, seharusnya dalam

kurun waktu kurang lebih 70 tahun mereka  mampu mambaur. Dalam waktu lebih

dari setengah abad itu bukan berarti tidak ada perkawinan antara penduduk yang

berasal dari Pulau Jawa dan suku Semendo. Meskipun ada perkawinan antar

keturunannya, segregasi antar dua kelompok ini tetap kuat dan masing-masing

suku bersikukuh untuk memisahkan diri pada wilayah tertentu.

Suku Jawa dan suku Semendo merupakan suku yang dominan atau paling banyak

menetap di Desa Suka Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus, adapun

suku-suku lain seperti Sunda, dan Banten masyarakatnya menetap pada

lingkungan orang Jawa. Tempat tinggal antara suku jawa dengan suku semendo

saling mengelompok pada lingkungan suku masing-masing yang hanya dibedakan

dengan batas administrasi saja.

Pola permukiman secara berkelompok ini seakan-akan mempertegas identitas

masing-masing sebagai kelompok yang berbeda dari lainnya. Bahkan, pola

domisili yang terpisah tampaknya tidak cukup untuk menegaskan identitas

kelompok yang berbeda tersebut, melainkan juga terjadi dalam transaksi ekonomi.
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Tabel 1. Data Penduduk Yang Menempati Desa Suka Maju Berdasarkan Suku
Bangsa Tahun 2013

Sumber: Data Kependudukan  Desa Suka Maju dan Wawancara Perangkat Desa.

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa masyarakat yang menempati Desa Suka

Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus terdiri dari suku Jawa, Sunda,

Banten dan suku Semendo. Dusun Ngadiluwih, Sumber Rohmat, Labu Kombong

dan Tegal Rejo yang dihuni lebih dari satu suku yakni suku Jawa, Sunda dan

Banten mereka saling membaur satu dengan yang lainya dalam kehidupan sosial.

Namun hal ini berbeda dengan Dusun yang dihuni lebih dari satu suku yang

menghuninya adalah suku Semendo dengan suku yang berasal dari Pulau Jawa

mereka saling mengelompok dan sulit berbaur dalam kehidupan sosial. Meskipun

Dusun Labu Kombong dan Tegal Rejo terdapat suku Semendo tetapi mereka

tinggal lebih dekat ke arah Dusun Suka Damai yang ditempati oleh suku Semendo

(dapat  dilihat pada gambar 1).

No Nama Dusun Suku Yang Tinggal
Jumlah

KK
Jumlah

Penduduk
1 Ngadiluwih Jawa, Sunda, Banten 30 214
2 Sumber Rohmat Jawa, Sunda, Banten 135 585
3 Labu Kombong Jawa, Sunda, Banten, Semendo 91 428
4 Tegal Rejo Jawa, Sunda, Banten, Semendo 101 467
5 Suka Damai Semendo 124 546

Jumlah 480 2.240
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Gambar 1. Peta Persebaran Suku Bangsa Di Desa Suka Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus Tahun 2013 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang segregasi penduduk antara suku Jawa dengan suku Semendo di

Desa Suka Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Sulitnya berbaur antara suku Jawa dengan suku Semendo di Desa Suka

Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus.

2. Kurangnya interaksi sosial antara masyarakat suku Jawa dengan suku

Semendo di Desa Suka Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus.

C. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengapa terjadi segregasi penduduk di

Desa Suka Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus, sehingga pertanyaan

dalam penelitian sebagai berikut:

1. Mengapa masyarakat suku Jawa dan suku Semendo di Desa Suka Maju

Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus sulit berbaur?

2. Bagaimanakah interaksi sosial masyarakat suku Jawa dengan suku

Semendo di Desa Suka Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendapatkan informasi sulitnya berbaur antara masyarakat suku

Jawa dan suku Semendo di Desa Suka Maju Kecamatan Ulubelu

Kabupaten Tanggamus.

2. Untuk mengetahui interaksi sosial antara suku Jawa dengan suku Semendo

di Desa Suka Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan:

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana pendidikan.

2. Aplikasi ilmu geografi sosial yang selama ini telah didapatkan selama

perkuliahan, sehingga dapat memanfaatkan ilmu tersebut untuk

lingkungan sekitar.

3. Untuk mendapatkan solusi mengenai pemecahan masalah segregasi

penduduk yang terjadi antara suku Jawa dengan suku Semendo

terutama dalam berhubungan sosial.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut:

1. Ruang Lingkup Objek Penelitian :

Segregasi penduduk di Desa Suka Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten

Tanggamus.
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2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian :

Masyarakat suku Jawa dan suku Semendo yang tinggal di Desa Suka

Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus.

3. Ruang Lingkup Tempat dan Waktu Penelitian :

Desa Suka Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus, Tahun

2015.

4. Ruang Lingkup Ilmu :

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini yaitu geografi sosial.

Geografi bidang sosial mengkaji antroposfer sebagai bagian fenomena

geosfer dalam satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari objek material

geografi. Kajian tersebut penekanya pada aktivitas manusia dalam

ruang melalui relasi, interelasi dan interaksi yang menghasilkan

karakteristik tertentu ( Banowati 2013:6). Begitu pula dengan penelitian

ini yang dikaji merupakan karakteristik penduduk pada suatu ruang

yang saling berhubungan satu dengan lainya. Berdasarkan uraian

tersebut, maka penelitian ini termasuk dalam kajian geografi sosial.



11

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Geografi Sosial

Geografi merupakan disiplin ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan

fenomena geosfer dari sudut pandang kewilayahan, kelingkungan dan dalam

konteks keruangan. Objek kajian geografi dibagi menjadi dua yaitu geografi fisik

yang mempelajari fenomena fisik bumi, hewan dan tumbuhan dan geografi sosial

yang mempelajari kehidupan manusia yang menempati bumi.

Phal dalam buku Eva Banowati (2013:5) mengemukakan geografi sosial

merupakan studi tentang pola dan proses sosial penduduk dalam ruang tertentu.

Menekankan pada orientasi sosiologi, dimana latar keruangan  hanya berfungsi

sebagai kerangka dalam analisis sosial, manusia memegang peranan penting atas

keberlanjutan alam. Buttimer 1968 (dalam buku yang sama), memiliki pemikiran

tentang ruang yang lebih kompleks bahwasanya studi keruangan dan hubungan

fungsional kelompok masyarakat dalam konteks lingkungan sosial mereka,

struktur internal dan relasi eksternal dari kegiatan penduduk antar desa atau kota

beserta berbagai jalur komunikasinya. Memfokuskan perhatianya kepada arti

lingkungan bagi kelompok dan aktivitas mereka pada lingkungan tersebut. Dalam

geografi sosial terdapat manusia dan lingkungan alam yang keduanya saling
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mempengaruhi. Manusia yang memiliki akal dan pikiran serta budaya selalu

digunakan dalam memanfaatkan lingkungan alam. Namun keadaan-keadaan alam

seperti topografi menimbulkan keanekaragaman pola prilaku manusia yang

menunjukkan adanya adaptasi terhadap kondisi lingkungan alamnya dan budaya

manusia dipergunakan untuk mejelaskan pola-pola permukiman dan

perkembangan suatu permukiman di ruang permukaan bumi.

2. Pola Permukiman Pedesaan

Pola persebaran dan pemusatan penduduk desa dapat dipengaruhi oleh keadaan

tanah, tata air, topografi dan ketersediaan sumberdaya alam yang terdapat di desa

yang bersangkutan. Menurut Suparmini (2012:14) pola persebaran permukiman

desa dalam hubungannya dengan bentang alamnya, dapat dibedakan atas.

1. Pola terpusat. Bentuk permukiman terpusat merupakan bentuk
permukiman yang mengelompok (aglomerated, compact rural settlement).
Pola seperti ini banyak dijumpai didaerah yang memiliki tanah subur,
daerah dengan relief sama, misalnya dataran rendah yang menjadi sasaran
penduduk bertempat tinggal. Banyak pula dijumpai di daerah dengan
permukaan air tanah yang dalam, sehingga ketersediaan sumber air juga
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap bentuk pola permukiman ini.
Demikian pula di daerah yang keamanan belum terjamin, penduduk akan
lebih senang hidup bergerombol atau mengelompok.

2. Pola tersebar atau terpencar ( fragmented rural settlement type) bentuk
permukiman tersebar, merupakan bentuk permukiman yang terpencar,
menyebar di daerah pertaniannya (farm stead), merupakan rumah petani
yang terpisah tetapi lengkap dengan fasilitas pertanian seperti gudang
mesin pertanian, penggilingan, kandang ternak, penyimpanan hasil panen
dan sebagainya. Bentuk ini jarang ditemui di Indonesia, umumnya terdapat
di negara yang pertaniannya sudah maju. Namun demikian, di daerah-
daerah dengan kondisi geografis tertentu, bentuk ini dapat dijumpai,
misalnya daerah banjir yang memisahkan permukiman satu sama lain,
daerah dengan topografi kasar, sehingga rumah penduduk tersebar, serta
daerah yang kondisi air tanah dangkal sehingga memungkinkan rumah
penduduk dapat didirikan secara bebas.

3. Pola memanjang atau linier (line village community type). Pola
memanjang memiliki ciri permukiman berupa deretan memanjang di kiri
kanan jalan atau sungai yang digunakan untuk jalur transportasi, atau
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mengikuti garis pantai. Bentuk permukiman seperti ini dapat dijumpai di
dataran rendah. Pola atau bentuk ini terbentuk karena penduduk
bermaksud mendekati prasarana transportasi, atau untuk mendekati lokasi
tempat bekerja seperti nelayan di sepanjang pinggiran pantai.

4. Pola mengelilingi pusat fasilitas tertentu. Bentuk permukiman seperti ini
umumnya dapat ditemukan di daerah dataran rendah, yang di dalamnya
terdapat fasilitas-fasilitas umum yang dimanfaatkan penduduk setempat
untuk memenuhi kebutuhan seharihari, misalnya mata air, waduk dan
fasilitas lainnya.

Suatu wilayah jika terjadi pertambahan penduduk atau pengembangan wilayah

pada pola permukiman terpusat dan mengelilingi fasilitas tertentu maka

permukiman penduduk akan mengarah kesegala penjuru tanpa adanya

perencanaan. Untuk pola permukiman memanjang baik yang berada di kiri-kanan

jalan raya, pinggiran sungai dan pantai jika terjadi pengembangan permukiman

maka akan menyambung menyusuri pantai, jalan raya maupun sungai. Sedangkan

untuk pola permukiman tersebar penduduk akan mencari daerah yang ideal dalam

medirikan permukiman.

3. Karakteristik Kehidupan Desa

Kehidupan masyarakat desa merupakan hasil adaptasi terhadap lingkungan alam

dan sosialnya tanpa menerima pengaruh luar. Masyarakat pedesaan hidup daerah

yang secara geografis terletak jauh dari keramaian kota, dengan demikian

masyarakat pedesaan merupakan masyarakat tradisional dengan sifat-sifat yang

hampir seragam.

Menurut Ferdinan Tonies dalam buku Elly M. Setiadi dan Usman K. (2011:839)

batasan tentang masyarakat pedesaan sebagai masyarakat gemeinschaft

(paguyuban), dan paguyubanlah yang menyebabkan orang-orang kota menilai
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masyarakat ini tenang, harmonis, rukun, dan damai dengan julukan masyarakat

yang adem ayem.

Ferdinan Toennies membagi Gemeinschaft menjadi 3 jenis diantaranya.

1. Gemeinschaft by blood mengacu pada ikatan-ikatan kekerabatan
2. Gemeinschaft of place pada dasarnya merupakan ikatan yang berlandaskan

kedekatan letak tempat tinggal serta tempat bekerja yang mendorong
orang untuk berhubungan secara intim satu dengan yang lainya, dan
mengacu pada kehidupan bersama di daerah pedesaan.

3. Gemeinschaft of mind mengacu pada hubungan persahabatan, yang
disebabkan karena persamaan keahlian atau pekerjaan serta pandangan
yang mendorong orang untuk saling berhubungan secara teratur.

Daerah pedesaan merupakan Gemeinschaft of place yang dicirikan masyarakatnya

saling berinteraksi dan hidup bersama karena kedekatan tempat tinggal. Tempat

tinggal di wilayah pedesaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

individu satu dengan yang lainya memiliki rasa senasib dan sepenangungan sebab

diataranya membutuhkan satu sama lain dalam memenuhi kebutuhan sosialnya.

Ferdinan Tonies juga mengatakan, bukan berarti di dalam masyarakat pedesaan

tidak mengenal bermacam-macam gejala disorganisasi sosial atau sosial disorder.

Gejala seperti ini juga terdapat di dalam struktur masyarakat pedesaan, bentuk

gejala disorder dapat dilihat sebagai berikut.

1. Konflik atau pertengkaran. Pertengkaran terjadi biasanya berkisar pada
masalah sehari-sehari rumah tangga dan sering menjalar ke luar rumah
tangga. Sedang banyaknya pertengkaran ini berkisar pada masalah
kedudukan dan gengsi, perkawinan dan sebaginya.

2. Kontroversi atau pertentangan. Pertentangan ini dapat disebabkan oleh
perubahan konsep-konsep kebudayaan (adat istiadat), psikologi atau dalam
hubunganya dengan guna-guna.

3. Kompetisi atau persaingan. Masyarakat pedesaan adalah manusia-manusia
yang mempunyai sifat sebagai manusia biasa dan mempunyai saingan
dengan manifestasi sebagai sifat ini yang dapat berwujud positif maupun
negatif.

4. Kegiatan pada masyarakat pedesaan. Masyarakat pedesaan memiliki
penilaian yang tinggi terhadap mereka yang dapat bekerja keras  tanpa
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bantuan orang lain, sehingga jelas bahwa masyarakat pedesaan bukanlah
masyarakat yang senang diam-diam tanpa aktivitas.

Kehidupan masyarakat desa menurut Durkheim dalam buku Kamanto Sunarto

(1993:90) kehidupan desa menganut solidaritas mekanis merupakan ciri yang

menandai masyarakat yang masih sederhana, yang oleh Durkheim dinamakan

segmental. Masyarakat yang menganut solidaritas mekanis yang diutamakan ialah

persamaan prilaku dan sikap, sedangkan perbedaan tidak dibenarkan. Seluruh

warga masyarakat diikat oleh apa yang dinamakan collective conscience yaitu

suatu kesadaran bersama yang mencakup keseluruhan kepercayaan dan perasaan

kelompok dan bersifat ekstern serta memaksa. Di dalam solidaritas mekanis

belum berkembang adanya pembagian kerja, peranan anggota dalam setiap

kelompok dapat dijalankan oleh orang lain. Sanksi terhadap pelanggaran hukum

bersifat represif yaitu barang siapa melanggar solidaritas sosial akan dikenai

hukuman pidana, hukuman ini bertujuan untuk menyeimbangkan kehidupan antar

masyarakat.

Menurut Koentjaraningrat (2005:29) masyarakat di pedesaaan merupakan sebuah

komunitas kecil yang memiliki ciri-ciri yang khusus dalam pola tata kehidupan,

ikatan pergaulan dan seluk beluk masyarakat pedesaan, yaitu.

1. Para warganya saling mengenal dan bergaul secara intensif
2. Karena kecil, maka setiap bagian dan kelompok khusus yang ada di

dalamnya tidak terlalu berbeda antara satu dan lainnya,
3. Para warganya dapat menghayati lapangan kehidupan mereka dengan

baik. Selain itu masyarakat pedesaan memiliki sifat solidaritas yang
tinggi, kebersamaan dan gotong royong yang muncul dari prinsip timbal
balik. Artinya sikap tolong menolong yang muncul pada masyarakat desa
lebih dikarenakan hutang jasa atau kebaikan.



16

Selanjutnya Koentjaraningrat dalam buku Elly M. Setiadi dan Usman K.

(2011:841) menyebutkan bahwa suatu masyarakat desa menjadi suatu persekutuan

hidup dan kesatuan sosial di dasarkan pada prinsip kekerabatan dan hubungan

tempat tinggal. Lingkungan hubungan yang ditentukan oleh berbagai prinsip

tersebut saling terjaring batasan yang berbeda-beda dengan pola konsentris,

artinya hubungan tiap-tiap individu dimulai dengan lingkungan kecil mencakup

kerabat dan tetangga dekat, atau dengan hubungan terjaring dengan batas

lingkungan sosial lainya. Dalam pola-pola ini terjadi prinsip hubungan tempat

tinggal dekat , kebutuhan khusus, ekologi atau kekerabatan.

Elly M. Setiadi dan Usman K. (2011:843) pemahaman kehidupan masyarakat

desa dilihat dari beberpa hal yaitu.

1. Homogenitas. Homogenitas dalam ciri-ciri sosial, psikologis, agama dan
kepercayaan, adat istiadat dan perilakunya sering kali tampak di dalam
struksur masyarakat pedesaan. Hal ini disebabkan penduduk di daerah
pedesaan berasal dari daerah pedesaan itu sendiri yang rata-rata memiliki
ciri-ciri yang sama.

2. Interaksi sosial. Lebih tepatnya kelompok masyarakat pedesaan meminjam
istilah ferdinand tonies adalah kelompok gemeinschaft yaitu kelompok
paguyuban, sebagai bentuk kehudupan sosial yang tiap-tiap anggota
kelompok diikat oleh hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah
serta bersifat kekal. Dasar hubungan antar anggota adalah rasa cinta dan
kesatuan batin yang sudah dikodratkan.
Di dalam gemeinschaft, interaksi antar anggota masyarakat bersifat
langsung diantara mereka. Kontak dan komunikasi sosial yang membentuk
interaksi sosial biasanya terjadio secara langsung, informal bersifat
pribadi. Mengingat masyarakat pedesaan terdapat hubungan yang saling
kenal-mengenal antar anggota masyarakatnya, maka hubungan sosial
hampir terjadi disetiap waktu.

3. Kesetiakawanan sosial. Ikatan solidaritas sosial dan kesetiakawanan lebih
kental dibanding dengan masyarakat perkotaan. Hal ini dapat dilihat dari
pola kegotong royongan masyarakat dalam setiap mengerjakan pekerjaan
yang berat. Ikatan saling bantu membantu tanpa pamrih lebih banyak
dilihat dalam kehidupan masyarakat pedesaan. Banyak pekerjaan-
pekerjaan yang dilakukan tanpa imbalan atau upah material, hanya sekedar
makan dan minum demi persaudaraan.
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4. Pengawasan sosial. Sempitnya wilayah kultural dan relatif homogenya
masyarakat pedesaan membuat sistem pengawasan sosial perilaku antar
anggota masyarakat relatif intensif, saling kenal mengenalnya antarwarga
masyarakat justru membuat makin mudah terkontrolnya perilaku anggota
masyarakat

5. Pelapisan sosial. Sistem pelapisan masyarakat  pedesaan lebih banyak
didominasi oleh perbedaan kepemilikin benda-benda berharga. Didalam
struktur masyarakat pertania pola-pola pelapisan sosial didominasi oleh
pola-pola kepemilikan lahan pertanian dan jumlah hewan ternak yang
dimilikinya. Selain indikator kepemilikan lahan pertanian yang dijadikan
sebagai pola-pola pelapisan sosial di dalam struktur masyarakat pedesaan,
status dan peranan juga menjadi indikator pelapisan sosial. Seperti pamong
desa, jabatan guru, pegawai dinas pemerintahan mendapat tempat
terhormat di dalam struktur masyarakat pedesaan.

6. Ukuran komunitas. Biasanya komunitas masnyarakat pedesaan lebih kecil
dan relatif homogen jika dibandingkan dengan masyarakat perkotaan.
Mayoritas masyarakat yang bekerja di sektor agraris menunjukkan
homogenitas masyarakat pedesaan. Jumlah penduduk di daerah pedesaan
masih relatif kecil dan jumlah lahan permukiman penduduk yang relatif
luas.

7. Nilai dan sistem nilai. Nilai dan sistem nilai di dalam struktur masyarakat
pedesaan lebih bersifat informal. Artinya, pola-pola pergaulan dan
interaksi lebih banyak diwarnai oleh pola tradisional. Pola-pola komunal
berdasarkan adat istiadat lebih dominan dibandingkan dengan pola-pola
sosial yang bersifat formal. Adat istiadat juga berperan menentukan pola-
pola interaksi sosial diamana setiap permasalahan yang muncul selalu
diselesaikan berdasarkan adat istiadat setempat melalui musyawarah
mufakat.

8. Pola kepemimpinan. Struktur masyarakat pedesaan lebih banyak bersifat
primordial, dalam arti hubungan kedekatan atas dasar keaslian,
kedaerahan, dan ikatan kultural yang sangat kuat. Dalam struktur
masyarakat seperti ini pola-pola kultural menentukan bagaimana
masyarakat pedesaan menempatkan seseorang untuk dijadikan sebagai
tokoh atau figur kepemimpinan kebanyakan berasal dari seseorang yang
“dituakan” dalam arti kualitas pribadi sangatlah menentukan pola
kepemimpinan masyarakat  di daerah pedesaan. Hubungan kepemimpinan
di dalam masyarakat pedesaan terkait dalam ikatan paternal dimana pola
hubungan “kebapakan” lebih banyak mewarnai pola kepemimpinanya.

9. Diferensiasi areal. Di daerah pedesaan, diferensiasi sosial relatif rendah
sebab tingkat kesamaan agama, adat istiadat, bahasa, sosiokultural yang
masih dapat dikatakan seragam. Di dalam struktur masyarakat tradisional
jarang sekali dikenal konsep pembagian kerja sebagaimana di dalam
struktur masyarakat modern.

Secara sosial, corak kehidupan masyarakat di desa dapat dikatakan masih

homogen dan pola interaksinya horizontal, banyak dipengaruhi oleh sistem
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kekeluargaan. Prinsip kerukunanlah yang menjiwai hubungan sosial pada

masyarakat pedesaan. Kekuatan yang mempersatukan masyarakat pedesaan itu

timbul karena adanya kesamaaan-kesamaan kemasyarakatan seperti kesamaan

adat kebiasaan, kesamaan tujuan dan kesamaan pengalaman.

Selain pandangan di atas bahwasanya masyarakat pedesaan ditandai dengan

pemilikan ikatan perasaan batin yang kuat sesama warga desa, yaitu perasaan

setiap warga atau anggota masyarakat yang sangat kuat hakikatnya, bahwa

seseorang merasa bagian yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat dimana ia

hidup dicintainya serta mempunyai perasaan bersedia untuk berkorban sertiap

waktu demi masyarakatnya atau anggota masyarakat, karena beranggapan sama-

sama sebagai anggota masyarakat yang saling menghormati, mempunyai hak

tanggungjawab yang sama terhadap keselamatan, dan kebahagiaan bersama di

dalam masyarakat.

4. Segregasi Penduduk

Kehidupan sosial masyarakat selalu terjadi fenomena-fenomena sosial yang

beraneka ragam. Segregasi penduduk merupakan hasil dari pola kehidupan

masyarakat perkotaan yang ditandai dengan pemisahan permukiman yang satu

dengan yang lainya yang memiliki ciri-ciri tertentu dan dapat dibedakan dengan

yang lainya.

Menurut Bintarto (1977:26-27) segregasi dapat dianalogikan dengan pemisahan

yang dapat menimbulkan berbagai kompleks atau kelompok (clusters). Segregasi

ini ditimbulkan karena perbedaan suku, perbedaan pekerjaan, perbedaan strata
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sosial, perbedaan tingkat pendidikan dan masih beberapa sebab-sebab lainya.

Segregasi ini dapat disengaja dan dapat pula tidak disengaja, disengaja dalam

hubunganya dengan perencanaan kota sedangkan tidak disengaja terjadi tanpa

perencanaan seperti masukya arus penduduk dari luar yang memanfaatkan ruang

kota. Apabila ada kompleks yang terdiri dari orang-orang yang sesuku bangsa

yang mempunyai kesamaan kultur dan status ekonomi, maka kompeks ini atau

clusters semacam ini disebut natural areas.

Menurut Bayer 2001 segregasi merupakan ekspresi dari kesenjangan sosial di

dalam wilayah kota yang ditunjukkan dengan adanya pemisahan masyarakat di

daerah permukiman tertentu karena kebijakan, perbedaan kondisi sosial ekonomi,

etnis maupun ras. Segregasi memiliki dampak yang lebih negatif karena

menimbulkan diskriminasi yang sebagian besar diakibatkan oleh segregasi.

Segregasi selalu mengacu pada kondisi sosial terutama terjadi di daerah

permukiman yang terpisah sub kelompok dalam populasi yang lebih luas yang

dapat dikaitkan terutama dengan kelompok-kelompok ras, etnis, agama atau status

pendapatan. Proses segregasi dapat dibagi menjadi "sengaja" dan "tidak sengaja".

Feitossa 2001 menyatakan segregasi sosial-spasial telah menjadi salah satu

masalah yang paling banyak dipelajari dalam bidang studi perkotaan selama

hampir satu abad. Segregasi itu sendiri merupakan suatu ide pemisahan kelompok

sosial tertentu dalam ruang masyarakat. Segregasi dapat ditentukan sebagai suatu

tindakan untuk memisahkan atau menghapus satu item atau kelompok dari yang

lain. (Amalia Wulangsari, 2014, Tipologi Segregasi Permukiman Di Solo Baru

Sukoharjo, http://ejournal.undip.ac.id/index.php/pwk/article/download/8166/677).
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4.1. Terjadinya Segregasi Penduduk Di Desa

Terjadinya segregasi penduduk di wilayah pedesaan disebabkan adanya

konsentrasi permukiman pembentukan penduduk berdasarkan persamaan etnis,

agama, pekerjaan dan tingkat sosial ekonomi (proses segregasi). Gejala ini

muncul selain karena faktor-faktor sosial, ekonomi dan politik, juga fakor budaya

dan atau kepercayaan. Adanya gejala-gejala ini manakala terjadi migrasi masuk

dalam suatu wilayah. Wilayah yang mengalami migrasi masuk akan mengalami

perubahan dalam berbagai macam segi kehidupan baik suku, agama, pekerjaan

dan sebagainya yang tadinya bersifat homogen menjadi heterogen. Masyarakat

pendatang dan masyarakat pribumi secara alami akan membentuk kelompok

sosial (suku). Adanya dua kelompok yang berbeda maka akan menimbulkan

beberapa masalah berupa engganya berbaur dan kurangnya kemauan untuk

berinteraksi antar kelompok.

4.1.1. Sulit Berbaur

Berbaur merupakan suatu kehidupan yang berteman, bersahabat antar masyarakat.

Seseorang berbaur dengan masyarakat karena adanya suatu ikatan, kebutuhan dan

tujuan untuk melangsungkan hidupnya. Penduduk pendatang dan pribumi yang

menempati suatu wilayah yang membentuk kelompok suku berkecenderungan

memiliki hambatan dan masalah dalam segi kehidupan sosial terutama antar

kelompok-kelompok yang saling berbeda..

Adat-istiadat dan budaya yang berbeda berdampak pada prilaku sulit berbaur

antara dua kelompok ini dan sulit berbaurlah yang akan memunculkan suatu
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fenomena segregasi penduduk antar suku pada suatu wilayah. Prilaku sulit

berbaur muncul tidak terlepas karena adanya pandangan dalam diri individu atau

kelompok-kelompok sosial yang memiliki beberapa sikap dan pandangan tertentu.

a. In-Group dan Out-Group

Kehidupan masyarakat yang sudah kompleks, individu biasanya menjadi

anggota dari kelompok sosial tertentu yang didasarkan atas beberapa

kesamaan-kesamaan tertentu. Paul B. Horton dan Chester L. Hunt

(1999:219) mengatakan jika terdapat dua individu yang saling tidak

mengenal berjumpa, maka hal yang dilakukan adalah mencari adanya

hubungan antara keduanya. Bila mana mereka menemukan adanya

hubungan keluarga maka keduanya akan menjadi sahabat karena keduanya

merupakan anggota dari kelompok sendiri namun jika mereka tidak

menemukan adanya hubungan keluarga maka mereka adalah musuh satu

dengan yang lainya.

Menurut Sumner dalam buku Kamanto Sunarto (1993:92) di kalangan

anggota kelompok sendiri (in-group) di jumpai persahabatan, kerjasama,

keteraturan dan kedamaian, sedangkan hubungan antara kelompok sendiri

dengan kelompok luar (out-group) cenderung ditandai kebencian,

permusuhan, perang dan perampokkan. Dalam permusuhan diwariskan dari

generasi kegenerasi pada suatu anggota kelompok sendiri mempunyai

kewajiban untuk memusuhi, membenci, merampok bahkan membunuh

anggota kelompok luar.
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Soerjono Soekanto (2010:109) in-group adalah suatu kelompok dimana

individu mengidentifikasikan dirinya sedangkan out-group merupakan

kelompok sosial yang oleh individu diartikan sebagai lawan in-groupnya.

in-group dan out-group dapat dijumpai disemua masyarakat walaupun

kepentingan-kepentinganya tidak selalu sama. Dalam mayarakat-masyarakat

yang bersahaja jumlahnya tidak terlalu banyak apabila dibandingkan dengan

masyarakat-masyarakat yang sudah kompleks.

Munculnya kelompok sendiri (in-group) dan kelompok mereka (out-group)

khususnya yang berkaitan dengan suku maka akan mempengaruhi wilayah

tempat tinggal diatara keduanya. Kelompok-kelompok ini tentu akan

memisahkan diri dalam kehidupan sosial.

b. Primordialisme dan Etnosentrisme

Perasaan primordialisme merupakan perasaan yang berkaitan erat dengan

kesukuan atau etnisitas yang selalu ada dalam diri setiap anggota-anggota

kelompok sosial atau kelompok suku yang silit dihapuskan.

Menurut Giddens dalam buku Novri Susan (2009:132) bahwa pendekatan

primordial berkaitan dengan konflik dan menganggap konflik sebagai akibat

dari pergesekan kepentingan kelompok identitas, seperti; identitas yang

berbasis pada etnis, keagamaan, budaya, geografis, bangsa, bahasa, tribal,

kepercayaan, religius, kasta, dan lain sebagainya.

Giddens menyiratkan makna bahwa pendekatan primordial melihat

identitas-identitas suku merupakan potensi konflik, dimana potensi konflik

itu dibentuk melalui serangkaian proses panjang, yang diwariskan secara
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turun-temurun melalui sosialisasi dalam institusi keluarga. Adanya hal ini

memperkuat asumsi bahwa potensi tersebut telah mengakar dalam diri

individu. Konflik dalam pendekatan primordial biasanya dapat muncul ke

permukaan dengan melibatkan kebencian, dendam sifatnya ekstrim.

Stephen K. Sanderson (2000:355) menyebutkan primordialisme berkaitan

dengan studi etnisitas, suatu pandangan bahwa identitas etnis merupakan hal

yang melekat pada individu yang sulit dihapuskan. Sebab-sebab munculnya

primordialisme sebagai berikut.

1. Adanya suatu yang dianggap istimewa oleh individu dalam kelompok
atau perkumpulan sosial.

2. Adanya suatu sikap untuk mempertahankan suatu kelompok atau
kesatuan sosial terhadap ancaman dari luar.

3. Adanya nilai-nilai yang berhubungan dengan sistem keyakinan.
Seperti nilai-nilai keagamaan dan pandangan.

Sikap primordialisme yang tinggi mampu menimbulkan berbagai masalah

dalam kehudupan sosial terutama anatara dua kelompok yang berbeda

seperti kelompok suku. Setiap anggota-anggota dalam kelompok sosial

(suku) merasa kelompoknya paling tinggi derajatnya di bandingkan dengan

kelompok lain, dengan demikian memungkinkan adanya suatu pemisahan

hubungan sosial yang mengarah pada segregasi.

Perasaan etnosentrisme merupakan bentuk perkembangan primordialisme

yang semakin tinggi, perasaan ini muncul dari dalam kelompok-kelompok

suku yang merupakan bagian dari suatu kelainan yang berwujud

antagonisme atau antipati.
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Menurut Sumner 1906 dalam buku Paul B. Horton dan Chester L. Hunt

(1999:79) manusia pada dasarnya seorang yang individualis yang cenderung

mengikuti naluri biologis mementingkan diri sendiri sehingga menghasilkan

hubungan di antara manusia yang bersifat antagonistic (pertentangan yang

mencerai beraikan). Agar pertentangan dapat dicegah maka perlu adanya

folkways yang bersumber pada pola-pola tertentu.

Pola-pola itu merupakan kebiasaan (habits), lama-kelamaan, menjadi adat

istiadat (customs), kemudian menjadi norma-norma susila (mores), akhirnya

menjadi hukum (laws). Kerjasama antar individu dalam masyarakat pada

umumnya bersifat antagonictic cooperation (kerjasama antar pihak yang

berprinsip pertentangan). Akibatnya, manusia mementingkan kelompok dan

dirinya atau orang lain. Lahirlah rasa ingroups atau we groups yang

berlawanan dengan rasa outgroups atau they groups yang bermuara pada

sikap etnosentris.

Thung Ju Lan 2006 mengatakan bahwa setiap etnik atau ras cenderung

mempunyai semangat dan ideologi yang etnosentris, yang menyatakan

bahwa kelompoknya lebih superior dari pada kelompok etnik atau ras lain.

Terjadinya tidak saling mengenal identitas budaya orang lain, bisa

mendorong meningkatnya prasangka terhadap orang lain, berupa sikap

antipati yang didasarkan pada kesalahan generalisasi yang diekspresikan

sebagai perasaan. (Repository USU, 2008, Teori Konflik,

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/22509/4/Chapter%20II.pdf).
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Perasaan etnosentrisme sangat berbahaya berkembang dalam lingkungan

masyarakat. Sebab etnosentrisme dapat menghancurkan hubungan sosial

masyarakat yang bukan hanya menyebabkan koflik melainkan mampu

menimbulkan perpecahan antar bangsa dan peperangan. Etnosentrisme

membuat kebudayaan sendiri sebagai patokan untuk mengukur baik

buruknya, tinggi rendahnya dan benar atau ganjilnya kebudayaan lain dalam

proporsi kemiripanya dengan kebudayaan sendiri. Perasaan etnosentrisme

yang tumbuh pada anggota-anggota kelompok sosial (suku) maka

memungkinkan terjadinya jarak diantara keduanya.

c. Prasangka dan Stereotip

Prasangka dan stereotip merupakan pandangan yang muncul dalam

kelompok-kelompok sosial (suku) pandangan ini memandang peristiwa atau

hal-hal umum tetapi tidak memperhatikan dan memahami pengecualianya.

Menurut Kamanto Sunarto (1993:143) mengatakan prasangka (prejudice)

merupakan suatu istilah yang dalam kaitanya dengan hubungan antar

kelompok mengacu pada sikap bermusuhan yang ditujukan terhadap suatu

kelompok tertentu atas dasar dugaan bahwa kelompok tersebut mempunyai

ciri-ciri yang tidak menyenangkan. Dugaan-dugaan yang dianaut oleh orang

yang berprasangka tidak didasarkan pada pengetahuan, pengalaman ataupun

bukti-bukti yang cukup memadai.

Menurut Banton 1967 dalam buku Kamanto Sunarto (1993:143-144)

mengatakan istilah prasangka mempunyai mempunyai makna hampir serupa

dengan istilah antagonisme atau antipati, yang membedakanya bahwa
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antagonisme atau antipati dapat dikurangi dengan atau diberantas melalui

pendidikan. Sedangkan sikap bermusuhan pada orang yang berprasangka

bersifat tidak rasional dan berada dibawah sadar hingga sukar diubah

meskipun orang yang berprasangka tersebut diberi penyuluhan, pendidikan

atau bukti-bukti yang menyangkal kebenaran prasangka yang dianut.

Stereotip menurut Kornblum 1988 dalam buku Kamanto Sunarto (1993:

144) merupakan citra yang kaku mengenai suatu kelompok ras atau budaya

yang dianut tanpa memperhatikan kebenaran citra tersebut. Dalam

pandangan sosiologis, stereotip memiliki dua sifat yakni positif dan negatif.

Stereotip yang bersifat positif biasanya membawa keuntungan, sedangkan

stereotip yang bersifat negatif justru menjadi potensi konflik antar

kelompok, baik etnis maupun agama.

Paul B. Horton dan Chester L. Hunt (1999:223) stereotip adalah pandangan

(image) umum suatu kelompok tentang kelompok lainya atau tentang

sejumlah orang. Cara pandang stereotip diterapkan tanpa pandang bulu

terhadap semua anggota kelompok yang distereotipkan, tanpa

memperhatikan adanya perbedaan yang bersifat individual. Cara pandang

stereotip tidak selamanya salah karena selalu saja ada beberapa persamaan

dengan ciri-ciri khusus dari orang-orang yang distereotipkan, dilain pihak

cara pandang stereotip selalu disalah tafsirkan dengan cara melebih-

lebihkan atau menguniversalisasikan beberapa ciri khusus dari beberapa

anggota kelompok yang distereotipkan.
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Prasangka dan stereotip merupakan bagian dari dimensi sikap kelompok-

kelompok sosial (suku) yang menjadi penghambat kelompok-kelompok

tersebut untuk melakukan hubungan dan kerjasama untuk mencapai

kedamaian dalam kehidupan sosial.

4.1.2. Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan bentuk umum proses sosial yang menjadi syarat

terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Hubungan-hubungan sosial yang terjadi

bersifat dinamis yang menyangkat hubungan antar manusia karena adanya

kesadaran masing-masing untuk saling berhubungan.

Menurut Gillin dan Gillin dalam buku Syahrial Syarbani dan Rusdiyanta

(2009:25) interaksi sosial (yang juga dinamakan proses sosial) merupakan syarat

utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-

hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-

perorangan, antara kelompok-kelompok manusia maupun antara orang perorangan

dengan kelompok manusia. Interaksi sosial antara kelompok tersebut sebagai

kesatuan dan biasanya tidak menyangkut pribadi anggota-anggotanya.

ada dua macam proses sosial yang timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial

yakni.

1. Proses yang asosiatif yaitu suatu proses sosial yang mengindikasikan

adanya gerak pendekatan atau penyatuan.

2. Proses yang dissosiatif  yaitu proses sosial yang mengindikasikan pada

gerak ke arah perpecahan.
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a. Kerjasama (cooperation)

Kerjasama merupakan bentuk interaksi sosial yang sifatnya asosiatif atau

mengarah pada pendekatan dan penyatuan.

Menurut Soerjono Soekanto (2010:65) kerjasama sebagai suatu usaha

bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai

satu atau beberapa tujuan bersama. Bentuk dan pola-pola kerja sama dapat

dijumpai pada semua kelompok manusia. Kebiasaan-kebiasaan dan sikap-

sikap demikian dimulai sejak masa kanak-kanak di dalam kehidupan

keluarga atau kelompok-kelompok kekerabatan.

Kerja sama timbul karena orientasi orang-perorangan terhadap

kelompoknya (in-groupnya) dan kelompok lainya (yang merupakan out-

groupnya). Kerja sama akan bertambah kuat apabila ada tindakan-tindakan

dari luar yang menuinggung kesetiaan yang secara tradisional atau

intitusional telah tertanam di dalam kelompok, dalam diri seorang atau

segolongan orang

Charles H. Cooley dalam buku Soerjono Soekanto (2010:66) kerja sama

timbul apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-

kepentingan yang sama dan pada saat bersamaan mempunyai cukup

pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi

kepentingan-kepentingan yag meliputi kesadaran akan adanya kepentingan-

kepentingan yang sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta yang

penting dalam kerja sama yang berguna. Kerja sama sebagai salah satu

bentuk interaksi sosial merupakan gejala universal yang ada pada



29

masyarakat di manapun juga,walaupun secara tidak sadar kerja sama timbul

terutama di dalam keadaan-keadaan dimana kelompok tersebut mengalami

ancaman dari luar.

Berkaitan dengan kebudayaan suatu masyarakat, kebudayaan itulah yang

mengarah dan mendorong terjadinya kerja sama. Kerja sama dalam

kehidupan sosial khususnya pada kelompok-kelompok sosial (suku)

meliputi gotong royong dan tolong menolong.

b. Pertentangan (Conflict)

Pertentangan adalah wujud interaksi sosial yang berbentuk dissosiatif yang

melibatkan emosional dan tindakan kekerasan yang mengarah pada

kehancuran dan perpecahan. Syahrial Syarbaini dan Rusdiyanto (2009:33)

mengatakan pertikaian merupakan proses sosial dimana seseorang atau

kelompok sosial berusaha memenuhi tujuanya dengan jalan menantang

lawanya dengan acaman atau kekerasan.

Menurut Ibid yang dikutip Soerjono Soekanto (2010:91) sebab-musabab

atau akar-akar dari pertikaian antara lain sebagai berikut.

1. Perbedaan antara individu-individu. Perbedaan pendirian dan perasaan
mungkin akan melahirkan bentrokan antara mereka.

2. Perbedaan kebudayaan. Perbedaan kepribadian dari orang-perorangan
tergantung pula dengan pola-pola kebudayaan yang menjadi latar
belakang pembentukan serta perkembangan kepribadian tersebut.
Seorang secara sadar atau tidak sadar, sedikit banyaknya akan
terpengaruh oleh pola-pola pemikiran dan pola-pola pendirian dari
kelompoknya.

3. Perbedaan kepentingan. Perbedaan kepentingan antarindividu maupun
kelompok merupakan sumber lain dari pertikaian.



30

Konflik dapat terjadi antar individu dengan individu atau kelompok dengan

kelompok. J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto (2005:69) konflik-konflik

antar kelompok memudahkan perubahan kepribadian individu. Apabila

terjadi konflik antar dua kelompok yang berlainan, individu-individu akan

mudah mengubah kepribadianya untuk mengidentifikasikan dirinya secara

penuh dengan kelompoknya.

Soerjono Soekanto (2010:95) akibat-akibat adanya konflik sebagai berikut.

1. Tambahnya solidaritas in-group. Apabila suatu kelompok melakukan
konflik dengan kelompok lain, solidaritas antara warga-warga
kelompok biasanya akan bertambah erat.

2. Apabila bila terjadi konflik antara golongan-golongan dalam satu
kelompok  tertentu, maka akan terjadi goyahnya persatuan kelompok
tersebut.

3. Perubahan kepribadian individu. Konflik yang berlansung dalam
kelompok atau antar kelompok, selalu ada orang yang menaruh
simpati kepada kedua belah pihak. Ada pribadi-pribadi yang tahan
menghadapi situasi demikian, tetapi banyak pula yang merasa tertekan
sehingga menjadi siksaan terhadap mentalnya.

4. Hancurnya harta benda dan jatuhnya korban jiwa. Koflik yang besar
akan menyebabkan penderitaan yang berat baik bagi pihak yang
menang maupun pihak yang kalah, baik dalam bidang kebendaan
maupun bagi jiwa-raga manusia.

Berdasarkan pendapat di atas konflik sosial sangat berbahaya berkembang

dalam kehidupan bermasyarakat, dalam berhubungan sosial baik antara

individu dengan individu maupun kelompok dengan kelompok harus

didasarkan dengan sikap toleransi dan saling mengerti serta melakukan

kehidupan sosial sesuai dengan kodratnya.

Dua macam proses sosial yang ditimbulkan sebagai akibat adanya interaksi

sosial baik yang bersifat asosiatif maupun disosiatif akan selalu terjadi

dalam kehidupan sosial. Anggota-anggota dalam satu kelompok sosial
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(suku) pada umumnya melakukan proses sosial yang mengarah pada gerak

pendekatan atau penyatuan sedangkan proses sosial yang dilakukan antar

kelompok sosial (suku) lebih bergerak kearah perpecahan. Proses sosial

yang bersifat dissosiatif merupakan wujud dari sulitnya berbaur antara

kelompok-kelompok sosial (suku) yang memungkinkan menyebabkan

segregasi penduduk terkait perbedaan suku.

5. Kelompok Etnik

Kelompok etnik merupakan tatanan sosial yang terjadi pada masyarakat karena

persamaan etnik dan adanya kesadaran antar anggota-anggotanya. kesadaran-

kesadaran yang terjadi karena adanya beberapa persamaan terutama terkait dengan

kebudayaan. Sajogyo dan Pujiwati (1995:54) menyatakan kelompok etnis

dicirikan bahwa tiap kelompok dengan pola budaya atau sub budaya yang khas

dan berdiri sendiri. Kelompok tersebut tidak perlu, tetapi  bisa juga terdiri dari ras

tertentu. Dalam kelompok etnik sering terjadi dampak negatif khusunya dalam

pembangunan masyarakat, mereka cenderung tidak dapat disertakan dalam sebuah

program.

Menurut Barth 1969 bahwa kelompok etnik dapat disebut sebagai suatu unit

kebudayaan karena kelompok etnik mempunyai ciri utama yang penting yaitu

adalah kemampuan untuk berbagi sifat budaya yang sama.  Barth berasumsi

bahwa tiap kelompok etnik mempunyai ciri budayanya sendiri. Barth juga

berpendapat hubungan antar kelompok etnik diatur oleh sistem sosial yang luas

dan tergantung pada sifat budaya masing-masing kelompok etnik yang saling

melengkapi sehingga terwujud suatu ikatan yang positif diantara mereka. Kondisi
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sifat budaya yang saling melengkapi tersebut kemudian akan memunculkan suatu

hubungan yang saling ketergantungan atau membentuk suatu kondisi yang

simbiosis. Dalam kondisi saling ketergantungan ini, batas etnik kemudian diatur

oleh kelompok etnik yang bersangkutan. Apabila nilai-nilai yang berhubungan

dengan identitas etnik tidak begitu sesuai dengan kegiatannya, maka tatanan sosial

yang terbentuk juga menjadi terbatas. Dalam sistem polietnik yang kompleks

selalu mengikuti perbedaan nilai yang ada dan relevan, ditambah lagi dengan

adanya batasan-batasan akibat kombinasi status dan partisipasi sosialnya. Dalam

sistem yang demikian, mekanisme dalam  mempertahankan batas etnik menjadi

sangat efisien, sebab.

1. Kompleksitas timbul berdasarkan adanya perbedaan budaya yang penting
dan saling melengkapi

2. Perbedaan ini harus dibakukan secara umum dalam kelompok etnik yang
bersangkutan, yaitu status sosial setiap anggota kelompok umumnya
sama, sehingga interaksi antar etnik berlangsung atas dasar identitas
masing-masing etnik

3. Ciri budaya tiap kelompok harus benar-benar stabil, sehingga perbedaan
yang saling melengkapi yang menjadi dasar sistem itu dapat bertahan
selama berlangsungnya kontak antar etnik. Apabila kondisi-kondisi ini
dapat dipenuhi, maka kelompok-kelompok etnik dapat melakukan
adaptasi yang stabil dan bersifat simbiosis.

Dalam kelompok etnik akan terjadi berbagai macam masalah antara satu

kelompok dengan kelompok lain jika masing-masing kelompok tidak bisa

mengakui dan menghargai adanya kelompok lain. Dalam hal ini kebudayaan yang

dianggap sebagai sarana bagi manusia untuk beradaptasi terhadap lingkungan

alam dan lingkungan sosial terjadi ketimpangan. Keadaan-keadaan seperti ini

akan mengarah pada konflik sosial antara kelompok etnik di dalam masyarakat.

(Usman Pelley, 1998, Masalah Batas-Batas Bangsa http://journal.ui.ac.id/

index.php /jai/article/viewfile/3327/2614).
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B. Kerangka Pikir

Terjadinya segregasi penduduk  karena adanya heterogenitas pada suatu wilayah

baik dalam hal suku, budaya, pekerjaan, status sosial, dan agama. Karena adanya

perbedaan-perbedaan tersebut maka akan membentuk kelompok-kelompok sosial

dalam suatu masyarakat. Setiap kelompok sosial saling mempertahankan

eksistensinya dan memiliki rasa mementingkan kelompoknya sendiri pada setiap

anggota kelompok tersebut. Rasa mementingkan kelompoknya sendiri serta

memandang rendah kelompok lain sehingga interaksi sosial antar dua kelompok

menjadi tersendat.

Berdasarkan pola pemikiran tersebut, maka menjadi hal yang menarik untuk

melakukan penelitian dengan judul Segregasi Penduduk.
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III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian

deskriptif. Menurut Moh. Pabundu Tika (2005:4) menyatakan bahwa penelitian

deskriptif lebih mengarahkan pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan

sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, walaupun

kadang-kadang diberikan interpretasi atau analisis. Lebih lanjut lagi menurut

Sumadi Suryabrata (2009:75) tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat

pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-

sifat populasi atau daerah tertentu.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penggunaan metode deskriptif dalam

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang suatu fenomena yang ada

secara obyektif  dengan cara mencari dan mengumpulkan data, menjelaskan,

menganalisis dan menafsirkanya dengan menggunakan prosedur ilmiah.

B. Populasi dan Sampel

Sugiyono (2008:117) menyatakan bahwa, Populasi adalah wilayah generalisasi,

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu,

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
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Berdasarkan pendapat di atas, populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat

suku Jawa dan suku Semendo yang berada di Desa Suka Maju Kecamatan

Ulubelu Kabupaten Tanggamus yang berjumlah 480 KK atau 2.240 jiwa. Jumlah

tersebut terdiri dari semua masyarakat baik suku Jawa maupun suku Semendo,

pihak desa tidak mengetahui secara pasti berapa jumlah penduduk berdasarkan

suku, apabila ingin mengetahuinya harus melakukan survey yang akan

memerlukan biaya dan waktu yang lama. Dengan pertimbangan tersebut, metode

pengambilan sampel ditetapkan dengan menggunakan sampling kuota. Sampling

kuota adalah metode memilih sampel yang mempunyai ciri-ciri tertentu dalam

jumlah atau kuota yang diinginkan (S. Nasution, 2008:97)

Responden diambil dari suku Jawa dan suku Semendo. Setiap suku diambil

responden sebanyak 30 orang. Responden tersebut terdiri dari 2 orang tokoh

masyarakat dari masing-masing suku dan 28 orang masyarakat umum dari

masing-masing suku, sehingga total semua responden 60 orang.

C. Variabel Penelitian

Variabel adalah sebagai segala sesuatu yang menjadi objek penelitian, sering juga

disebut sebagai variabel penelitian yang merupakan hal-hal yang menjadi objek

penelitian, yang ditatap dalam suatu kegiatan penelitian, yang menunjukkan

variasi, baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Suharsimi Arikunto, 2010:10).

Variabel pada penelitian ini adalah segregasi penduduk suku Jawa  dengan suku

Semendo serta kehidupan sosial antar keduanya di Desa Suka Maju Kecamatan

Ulubelu Kabupaten Tanggamus.
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D. Devinisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang dapat

diamati (diobservasi) dari definisi operasional tersebut dapat ditentukan alat

pengambilan data yang cocok dipergunakan.

1. Sulit Berbaur

Berbaur atau bergaul berarti hidup berteman (bersahabat). Berbaur dengan

masyarakat dalam lingkungan sosial sangat penting untuk menyesuaikan diri agar

dapat meneruskan kelangsungan hidup individu di dalam masyarakat. Namun

tidak semua masyarakat dalam kehidupan sosial mudah berbaur, khususnya suatu

wilayah yang terdapat beberapa kelompok sosial yang saling menjunjung tinggi

identitas dan keakuan kelompoknya tentu berkecenderungan sulit berbaur dalam

segala segi kehidupan sosial. Prilaku sulit berbaur muncul dalam diri individu atau

kelompok-kelompok sosial kerena memiliki beberapa sikap dan pandangan

tertentu.

a. Primordialisme dan Etnosentrisme

Primordialisme merupakan sikap yang berkaitan erat dengan kesukuan atau

etnisitas yang melekat pada diri individu sebagai anggota kelompok sosial

(suku) yang sulit dihapuskan. Perasaan yang primordial muncul karena

adanya sesuatu yang dibanggakan dari dalam diri individu dalam

kelompoknya. Perasaan ini berpotensi menimbulkan masalah dalam

kehidupan sosial yang memunculkan rasa kebencian yang mengarah pada

tersendatnya hubungan antar individu atau kelompok yang berbeda,
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sedangkan Etnosentrisme merupakan perkembangan dari rasa primordial

yang tinggi. Suatu kelompok yang anggotanya memiliki sikap etnosentrisme

akan berprinsip menantang kelompok lainya, perasaan seperti ini bersifat

antagonistik yang cenderung mengarah pada konflik atau bahkan

peperangan. Kelompok yang memiliki perasaan etnosentrisme hanya

mementingkan kelompoknya dan tak memperdulikan kelompok lain. Dalam

suatu wilayah jika terdapat beberapa kelompok sosial (suku) yang memiliki

perasaan ini tentu akan terjadi kesenjangan dalam setiap segi kehidupan

sosial.

Perasaan primordialisme dan etnosentrisme diamati melalui indikator :

1. Perasaan membangun hubungan dengan suku lain dijadikan menjadi

3 parameter (tidak senang, kurang senang dan senang).

2. Menyesuaikan diri dengan suku yang berbeda dijadikan menjadi 3

parameter (sulit, agak sulit dan tidak sulit).

3. Bergaul dengan suku yang berbeda dijadikan menjadi 3 parameter

(sulit bergaul, agak sulit bergaul dan tidak sulit bergaul).

4. Kenyaman berhubungan dengan suku lain berbeda dijadikan menjadi

3 parameter (tidak nyaman, kurang nyaman dan nyaman).

5. Membeda-bedakan suku dalam bergaul atau berteman dijadikan

menjadi 3 parameter (membeda-bedakan, agak membeda-bedakan

dan tidak membeda-bedakan).

6. Sikap mengutamakan suku sendiri dalam bergaul dijadikan menjadi

3 parameter ( mengutamakan suku, membatasi diri dengan suku

berbeda dan tidak membatasi diri).
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Indikator dari perasaan primordialisme dan etnosentrisme akan dihubungkan

dalam bentuk pertanyaan dengan 3 pilihan jawaban. Dengan ketentuan

apabila responden memilih jawaban a maka akan memperoleh skor 3, jika

memilih jawaban b memperoleh skor 2 dan apabila memilih jawaban c

memperoleh skor 1.

Adanya perasaan primordialisme dan etnosentrisme diukur dengan

menggunakan rumus :

I =

Keterangan :

NT : Skor yang paling tinggi

NR : Skor yang paling rendah

K : Jumlah alternatif jawaban (Sudjana, 2005:78)

I =

= 6

Dengan ketentuan sebagai berikut :

13-18 : adanya perasaan primordialisme dan etnosentrisme

6-12 : tidak ada perasaan primordialisme dan etnosentrisme.

b. Prasangka dan Stereotip

Prasangka dan stereotip merupakan pandangan atau anggapan yang

berkembang dalam kelompok-kelompok sosial (suku). Padangan-pandangan

yang pada umumnya tidak didasarkan dengan bukti dan pengetahuan-

pengatahuan yang menilai kelompok lain cendereng bernilai buruk.
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Prasangka dan stereotip ini menjadi penghambat antar kelompok sosial

(suku) dalam melakukan proses sosial kearah kerjasama.

Prasangka dan stereotip diamati melalui indikator:

1. Perasaan bahwa suku lain akan merusak budaya sukunya dijadikan

menjadi 3 parameter (ya, kadang-kadang dan tidak).

2. Perasaan dengan sikap atau kebiasaan suku lain dijadikan menjadi 3

parameter (tidak suka, kurang suka dan suka).

3. Perasaan jika berteman dengan suku lain akan menimbulkan

kekacauan dijadikan menjadi 3 parameter (iya, kadang-kadang dan

tidak)

4. Perasaan yang menganggap hanya sebagian kecil suku lain yang

berprilaku baik dijadikan menjadi 3 parameter (iya, kadang-kadang

dan tidak).

5. Perasaan yang menganggap suku lain ingin menang sendiri

dijadikan menjadi 3 parameter (iya, kadang-kadang dan tidak).

6. Perasaan yang menganggap suku lain  hanya mementingkan suku

sendiri dijadikan menjadi 3 parameter (iya, kadang-kadang dan

tidak).

Indikator dari prasangka dan stereotip akan dihubungkan dalam bentuk

pertanyaan dengan 3 pilihan jawaban. Dengan ketentuan apabila responden

memilih jawaban a maka akan memperoleh skor 3, jika memilih jawaban b

memperoleh skor 2 dan apabila memilih jawaban c memperoleh skor 1.
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Adanya prasangka dan stereotip juga diukur dengan rumus yang sama

seperti untuk mengukur primordialisme dan etnosentrisme yaitu sebagai

berikut:

I =

I =

= 6

Dengan ketentuan sebagai berikut :

13-18 : adanya prasangka dan stereotip

6-12 : tidak ada prasangka dan stereotip

2. Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan syarat terjadinya hubungan antara individu dengan

individu, individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok.

Interaksi antar kelompok masyarakat akan lancar apabila terjadi kontak sosial

yang merupakan hubungan timbal balik antar kedua pihak, namun jika tidak ada

kontak sosial secara dua arah maka interaksi sosial akan tersendat. Dengan adanya

interaksi sosial maka akan menimbulkan berbagai macam fenomena sosial baik

yang bersifat positif seperti kerja sama maupun bersifat negatif.

a. Kerjasama

Kerjasama adalah bentuk interaksi sosial yang bersifat positif. Kerjasama

memungkinkan suatu kehidupan baik dan seimbang antar individu maupun

kelompok sosial (suku). Kerjasama terjadi karena adanya suatu keinginan
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untuk mencapai tujuan bersama baik antar orang-perorangan maupun

kelompok manusia. Kerjasama pada lingkungan masyarakat pedesaan dapat

dikenali dengan adanya gotong-royong dan tolong menolong antar anggota

masyarakat.

b. Konflik

Konflik merupakan bentuk interaksi sosial atau proses sosial yang

dissosiatif yang muncul akibat adanya perbedaan-perbedaan baik dari segi

kepentingan, kebudayaan, suku dll. Konflik merupakan proses sosial yang

berbahaya dalam masyarakat yang mengarah pada perpecahan atau bahkan

perperanga. Jika kedua kelompok sosial (suku) mengalami konflik maka

sudah tidak ada lagi keseimbangan hubungan diantara keduanya.

Interaksi sosial yang diamati dalam penelitian ini merupakan hubungan

komunikasi dan tolong menolong diantara kedua suku atau kelompok dalam

menjalankan kehidupan sosial yang terdiri dari 24 pertanyaan dengan 3

pilihan jawaban. Dengan ketentuan apabila responden memilih jawaban a

maka akan memperoleh skor 3, jika memilih jawaban b memperoleh skor 2

dan apabila memilih jawaban c memperoleh skor 1.

Untuk mengetahui bagaimana interaksi sosial diukur dengan menggunakan

rumus seperti halnya untuk mengukur primordialisme dan etnosentrisme

maupun prasangka dan stereotip yaitu sebagai berikut:
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I =

I =

= 24

Dengan ketentuan sebagai berikut :

49-72 : kurangnya interaksi sosial

24-48 : tidak terjadi kurang interaksi sosial.

E. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mendapatkan gambaran dan

informasi yang jelas tentang masalah yang diteliti serta  mengetahui bagaimana

pola interaksi dan hubungan sosial masyarakat yang berbeda suku. Hal ini

bertujuan untuk melihat gejala-gejala yang timbul dari hubungan sosial yang

mereka lakukan.

2. Wawancara Terstruktur

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi-informasi yang dirasa perlu

untuk menunjang data penelitian, wawancara dilakukan terhadap responden yang

berada di Desa Suka Maju Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus guna

mendapatkan data berupa hubungan sosial masyarakat yang berbeda suku,
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permasalahan-permasalahan yang pernah terjadi terkait perbedaan antar budaya

yang berhubungan dengan penelitian.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder yang bersumber

dari Kelurahan dan Kecamatan serta catatan-catatan yang mendukung penelitian

ini.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dipersentasekan dalam bentuk deskripsi yang

sistematis. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi akan dianalisis

secara kuantitatif sederhana yaitu dibuat distribusi frekuensinya yang

dideskripsikan dalam bentuk tabel yang kemudian dipersentasekan. Data yang

diperoleh diklasifikasikan dan diinterprestasikan untuk memberikan pengertian

data dalam tabel yang disajikan dan selanjutnya disusun dan dianalisis sebagai

hasil laporan penelitian.

Langkah pertama dalam menyusun distribusi persentase adalah membagi jumlah

observasi dalam masing-masing kategori variabel (f) dengan jumlah frekuensi

(N). Setelah pembagian dilakukan hasilnya dikalikan dengan 100 untuk

menghasilkan persentase. Selanjutnya hasil penelitian dideskripsikan secara

sistematis dan akhirnya ditarik kesimpulan sebagai laporan akhir penelitian ini,

(Arief Sukadi Sadiman, 1991:96), yang dirumuskan sebagai berikut :
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% = 100x
N

f

Keterangan :

% = Persentase

F = Nilai yang diperoleh

N = Jumlah Nilai

100 = Konstanta.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Sulitnya berbaur masyarakat suku Jawa dengan masyarakat suku Semendo

di Desa Suka Maju disebabkan karena adanya perasaan primordialisme dan

etnosentrisme serta adanya prasangka dan stereotip yang berkembang pada

setiap anggota kelompok sukunya.

2. Terkait interaksi sosial suku Jawa lebih menutup diri untuk enggan

berhubungan dengan suku Semendo, lain halnya dengan suku Semendo

yang mau dan membuka diri untuk berinteraksi dengan suku Jawa. Dengan

demikian terjadi kesenjangan di antara kedua suku dalam hal interaksi

sosial.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang penulis ajukan sebagai berikut :

1. Kepada masyarakat suku Jawa dengan masyarakat suku Semendo agar dapat

mengurangi perasaan primordialisme dan etnosentrisme, tidak saling

memiliki prasangka yang negatif agar kehidupan sosial berjalan dengan baik

dan setiap anggota-anggota masyarakat diharapkan saling menghargai, dan
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memandang baik setiap anggota dari kelompok suku manapun sehingga

dapat hidup berdampingan dengan damai sebagai mana hakikat mahluk

sosial.

2. Kepada masyarakat suku Jawa dan masyarakat suku Semendo hendaknya

meningkatkan interaksi sosial dengan saling membantu dan tolong-

menolong dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan silaturahmi agar

saling kenal-mengenal dengan tetangga demi kehidupan yang teratur dan

memiliki rasa senasib dan sepenanggungan.

3. Kepada seluruh aparatur desa hendaknya mempersatukan kedua suku

dengan memberikan pengetahuan yang positif kepada setiap anggota

kelompok suku masing-masing atau tokoh adat untuk menghilangkan

prasangka di antara keduanya. Selain itu pemerintah desa juga dapat

menyelenggarakan berbagai macam kegiatan yang melibatkan kedua suku

dalam bekerja sama bisa dengan membentuk koperasi desa atau yang lainya.
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